BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif yang
merupakan pendekatan ilmiah/saintifik karena menganut prinsip-prinsip ilmiah antara
lain prinsip konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis. Data penelitian
yakni berbentuk numerik dan dianalisis dengan statistik (Sugiyono, 2016, him. 7).
Metode penelitian ini menggunakan metode Pre Eksperimental dengan desain One
Group Pretest-Postest Design yang mana dalam pelaksanaannya dilakukan dengan
tidak adanya kelompok pembanding. Desain ini digambarkan dengan pola sebagai
berikut.

Gambar 3. 1
One Group Pretest-Postest Design

O = disebut dengan Pretest, untuk mengetahui kondisi awal sebelum penerapan

Keterangan:

model cognitive growth
X = treatment atau perlakuan, pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan
model cognitive growth

02 = Post Test, hasil dari setelah diterapkannya model cognitive growth

3.2 Partisipan Penelitian

Partisipan pada penelitian ini yaitu seluruh orang yang terlibat dalam penelitian
ini seperti kepala sekolah SMAN 2 Cimahi yang telah memberikan izin kepada peneliti
untuk melaksanakan penelitian, guru seni budaya sekaligus wali kelas X IPA 10

sebagai narasumber, dan siswa kelas X IPA 10 sebagai objek penelitian.
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3.3 Lokasi, Populasi, Sampel
3.3.1 Lokasi

Lokasi penelitian yang digunakan bertempat di salah satu Sekolah Menengah
Atas (SMA) di Kota Cimabhi, yaitu di SMAN 2 Cimahi yang beralamat di JI. KPAD
Sriwijaya IX No. 45 A, Setiamanah - Cimahi Tengah, Cimahi.

3.3.2 Populasi

Populasi adalah seluruh subjek penelitian, dan hasil penelitian berlaku untuk
populasi ini. Masalah muncul pada populasi ini yang perlu dipelajari. Suatu populasi
dapat terdiri dari orang, lembaga, institusi, daerah, kelompok, dan lain-lain, serta
digunakan sebagai sumber informasi dalam penelitian yang dilakukan (Abdullah, 2015,
him. 226). Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh siswa kelas X SMAN 2 Cimahi

dengan total 12 kelas dengan jumlah keseluruhan siswa 413 orang.

3.3.3 Sampel

Peneliti umumnya menyeleksi elemen-elemen populasi yang hasilnya
diharapkan dapat mencerminkan semua karakteristik yang ada. Elemen merupakan
objek yang akan diukur, elemen-elemen populasi yang dipilih disebut sampling, dan
cara pemilihannya disebut teknik sampling (Abdullah, 2015, him. 227). Pengambilan
sampel yang digunakan pada penelitian ini yakni purposive sampling yaitu teknik
pengambilan sampel dengan pertimbangan khusus (Sugiyono, 2016, him. 85). Sampel
yang dipilih yakni siswa kelas X IPA 10 yang berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 15
siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Kelas tersebut akan diberi perlakuan atau
treatment berupa penerapan model cognitive growth dan melihat peningkatan

kemampuan berpikir kritis dari siswa tersebut.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah sebuah alat ukur yang biasanya digunakan untuk
mengukur suatu peristiwa, baik peristiwa alam maupun sosial yang diamati. Peristiwa
ini secara khusus disebut dengan variabel penelitian (Sugiyono, 2016, him. 102).

Adapun instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini antara lain pedoman
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tes, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. Berikut merupakan indikator-

indikator berpikir kritis yang akan diuji dalam penelitian ini.

(C6)

saran serta penilaian
terhadap sebuah karya tari

Tabel 3.1
Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis
KD Indikator Kisi-Kisi soal Nomor
Item
3.4 Menganalisis . Memfokuskan pertanyaan
bentuk, jenis, nilai terkait video kontekstual
estetis dan fungsi . Mengklasifikasikan jenis,
ragam gerak tari tradisi | Menganalisis (C4) bentuk penyajian, dan 1,2
fungsi tari
4.4 Membuat tulisan . Mengaitkan gerak dengan
mengenai jenis, fungsi, nilai estetis suatu tarian
bentuk, dan nilai . Membandingkan
estetis sebuah karya .
| y Mengevaluasi (C5) persamar?m dan perbedaan 34
tari suatu tarian
b. Menyimpulkan suatu tarian
a. Menonton sebuah karya
. . seni tari
Mencipta/mengkreasi . Memberikan sebuah kritik 5

Soal pretest dan posttest yang diberikan berbentuk soal uraian atau esai yang

mana soal-soal tersebut akan diolah seperti berikut.

1.  Datadikumpulkan lalu diperiksa. Selanjutnya menilai data dengan memberi skor

pada setiap butir soal uraian atau esai yakni jika jawaban siswa benar atau

sempurna maka akan diberi skor 20 dan jika jawaban siswa salah maka diberi

skor 0. Jumlah skor maksimum yakni 100 dan skor minimum yakni 5.

2.  Peneliti mengonversi (mengubah) skor yang sudah diperoleh menjadi nilai yang

diadaptasi dari Arikunto, lalu disesuaikan dengan KKM (Kriteria Ketuntasan

Minimal) sekolah yang merupakan lokasi penelitian SMAN 2 Cimahi yakni 75.

3. Kiriteria penilaian berdasarkan indikator kemampuan berpikir Kkritis telah

disesuaikan. Kriteria penilaian kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat

sebagai berikut.
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Tabel 3. 2
Kriteria Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Kriteria Indikator Penilaian Skor Nilai

Sangat Baik | a. Siswa mampu mengklasifikan jenis, bentuk 90-100 A
penyajian, dan fungsi tari

b. Siswa dapat mengaitkan gerak dengan nilai estetis
suatu tarian

c. Siswa mampu membandingkan persamaan dan
perbedaan suatu tarian

d. Siswa mampu menyimpulkan suatu tarian

e. Siswa mampu membuat sebuah tulisan mengenai

penilaian terhadap suatu karya tari

Baik a. Siswa mampu mengklasifikan jenis, bentuk 75-89 B
penyajian, dan fungsi tari

b. Siswa dapat mengaitkan gerak dengan nilai estetis
suatu tarian

c. Siswa mampu membandingkan persamaan dan
perbedaan suatu tarian

d. Siswa mampu menyimpulkan suatu tarian

Cukup a. Siswa mampu mengklasifikan jenis, bentuk 60-74 C
penyajian, dan fungsi tari

b. Siswa dapat mengaitkan gerak dengan nilai estetis
suatu tarian

¢. Siswa mampu membandingkan persamaan dan

perbedaan suatu tarian

Kurang a. Siswa kurang mampu mencapai indikator penilaian 40-59 D

kemampuan berpikir kritis secara maksimal

Sangat a. Siswa tidak mampu mencapai indikator penilaian 0-39 E

Kurang kemampuan berpikir kritis secara maksimal
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3.4.1 Pedoman Tes

Siswa diberikan soal uraian di awal sebagai pretest untuk melihat kemampuan
berpikir kritis siswa sebelum penerapan model cognitive growth, lalu di akhir sebagai
posttest untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah
penerapan model cognitive growth. Alternatif penilaian pretest dan posttest yaitu O-
100 yang berarti setiap butir soal maksimal diberikan skor 20, sehingga jika siswa
menjawab seluruh soal dengan benar dan sempurna akan memperoleh nilai 100.
Kemampuan berpikir kritis siswa akan terlihat oleh peneliti karena soal-soal yang

diberikan kepada siswa mengacu pada indikator kemampuan berpikir Kritis itu sendiri.

3.4.1.1 Validitas Instrumen Tes

Untuk mengetahui kelayakan instrumen penelitian, perlu dilakukannya uji
validitas agar alat ukur tersebut terbukti valid dan akurat. Peneliti berkonsultasi dengan
para ahli (expert judgment) untuk melakukan uji validitas konstruksi (construct
validity). Pengujian instrumen dilakukan oleh expert judgment sebanyak dua orang
yakni dosen pembimbing program studi pendidikan tari serta kepala sekolah yang latar
belakang pendidikannya yaitu pendidikan seni.

Setelah instrumen melalui pengujian konstruksi oleh para ahli, selanjutnya
dilakukan uji coba instrumen. Uji coba instrumen diberikan pada siswa diluar sampel,
dalam hal ini peneliti melakukan uji coba instrumen pada siswa kelas X1 IPA 8 SMAN
2 Cimahi. Berikut adalah data nilai soal uji validitas.

Tabel 3.3
Data Nilai Soal Uji Validitas
SOAL
NO. NAMA KOR
© 1 2 3 4 5 SKO
1 AMF 13 20 20 20 15 88
2 ANA 15 17 17 15 17 81
3 AN 12 18 17 12 10 69
4 AA 16 18 17 10 10 71
5 BSN 14 20 17 18 8 77
6 CAN 12 10 13 10 10 55
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7 DFK 14 | 18 | 17 | 15 8 72

8 DDH 11 | 18 | 13 | 12 8 62
9 DAGS 10 | 10 | 17 | 12 | 10 59
10 | FRL 14 | 18 | 20 | 15 8 75
11 | FN 17 | 18 | 17 | 16 | 13 81
12 | FF 18 | 20 | 20 | 20 | 10 88
13 | GSA 12 | 18 | 16 | 13 5 64
14 | HIF 14 | 18 | 10 | 12 | 14 68
15 | IGWDA 17 | 20 | 14 | 15 | 18 84
16 | IPU 10 | 10 | 13 | 10 | 10 53
17 | IDG 17 | 18 | 20 | 18 | 17 90

18 | MFNA 11 | 10 | 13 | 10 | 10 54
19 | MNFRM 13 | 18 | 17 | 15 | 15 78

20 | NAW 14 | 16 | 15 | 16 | 17 78
21 | NPHCP 13 | 18 | 15 | 18 5 69
22 | NWTDA | 18 | 18 | 17 | 17 | 13 83
23 | RE 12 | 12 | 17 | 10 | 10 61
24 | RAAJ 14 | 18 | 17 | 15 5 69
25 | RPP 18 | 18 | 17 | 15 8 76
26 | RAL 17 | 18 | 16 | 19 | 20 90
27 | RCML 14 | 18 | 17 | 18 | 10 77
28 | SAS 9 18 | 17 | 15 | 10 69
29 | SSC 12 | 18 | 17 | 15 8 70
30 | SA 16 | 18 | 17 | 15 | 20 86
31 | ZSM 13 | 10 | 13 | 10 | 10 56

Hasil data uji validitas dapat dilihat dengan menggunakan rumus Uji Validitas

Pearson Product Moment. Berikut rumus Pearson Product Moment.

ny xiyi— (X x)(X yi)

T T Ca D E - @)
Keterangan:
rxy . koefisien korelasi
Xi : jumlah skor item
yi - jumlah skor total (item)
n : jumlah responden
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Berikut merupakan data uji validitas yang diperoleh dengan menggunakan
perangkat lunak IBM SPSS Statistics 22.

Tabel 3. 4
Uji Validitas
No. Item | r hitung r tabel Keputusan
ry 0.763 0.355 Valid
r2y 0.768 0.355 Valid
rsy 0.606 0.355 Valid
ray 0.842 0.355 Valid
rsy 0.601 0.355 Valid

Taraf signifikansi yang digunakan pada uji validitas penelitian ini yaitu 0,05.

Kriteria pengambilan keputusan yakni sebagai berikut .
- Apabila r hitung > r tabel, (alat ukur yang digunakan valid)
- Apabila r hitung < r tabel, (alat ukur yang digunakan tidak valid)

Setelah instrumen teruji kevalidannya, selanjutnya instrumen akan di uji lagi
untuk melihat konsistensi alat ukur yang digunakan yaitu dengan melalui uji
reliabilitas. Uji reliabilitas yang dilakukan yakni dengan menggunakan metode
Cronbach’s Alpha. Berikut rumus Uji Reliabilitas Metode Cronbach’s Alpha.

*= [k f 1] [1 252)2]

Keterangan:
o : koefisien reliabilitas instrumen
k : Jumlah butir pertanyaan

Y sp? :Jumlah varian butir
s :Varian skor total
Berikut merupakan data uji reliabilitas metode Cronbach’s Alpha yang diperoleh

dengan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 22.
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Tabel 3.5

Uji Reliabilitas
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 31 100.0
Excluded? 0 .0
Total 31 100.0

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

134 5

Menurut Nunnally dalam (Yusup, 2018, him 22) menyatakan bahwa instrumen
diputuskan reliabel jika koefisien reliabilitas Cronbach's Alpha lebih dari 0,70 (ri >
0,70). Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas, perolehan koefisien reliabilitas sebesar
0,734. Dapat disimpulkan bahwa r; > 0,70 yakni 0,734 > 0,70 yang artinya instrumen
tersebut reliabel.

3.4.2 Pedoman Wawancara

Wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu ditujukan kepada
guru seni budaya kelas X yakni Ibu Rina Agustina Riani S.Pd. dan kepada siswa kelas
X IPA 10. Wawancara yang dilakukan merupakan wawancara tidak terstruktur yang
mana pertanyaan yang akan dijawab oleh guru seni budaya dan siswa meliputi sebelum
dan/atau sesudah diterapkannya model cognitive growth untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran tari.

3.4.3 Pedoman Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini dapat menggambarkan proses kegiatan belajar
mengajar dalam pembelajaran tari dengan menggunakan model cognitive growth yakni
berupa foto, video, dan catatan lapangan.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Studi Literatur

Studi literatur dalam penelitian ini menggunakan beberapa buku, skripsi, jurnal,
serta penelitian terdahulu mengenai model cognitive growth dan kemampuan berpikir
kritis yang berhubungan dengan penelitian kemudian dapat dijadikan sumber dalam
pemecahan masalah. Hal ini bertujuan untuk menghindari plagiarisme dan menjadi

acuan, dan memperkuat data penelitian.

3.5.2 Tes

Tes dilakukan untuk memperoleh data mengenai kemampuan berpikir kritis
siswa yang dijadikan sampel pada penelitian ini. Penelitian ini menggunakan tes tulis
berupa soal uraian yang dilakukan di awal atau disebut dengan pretest untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa sebelum penerapan model cognitive
growth dan dilakukan di akhir atau disebut dengan posttest untuk melihat peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa setelah penerapan model cognitive growth.

3.5.3 Wawancara

Teknik wawancara dilaksanakan secara lisan berupa tanya jawab dengan guru
seni budaya dan siswa kelas X IPA 10 untuk menggali informasi lebih dalam lagi.
Wawancara yang digunakan yakni wawancara tidak terstruktur yang bersifat terbuka.
Dalam wawancara tidak terstruktur, peneliti belum mengetahui data yang diperoleh
yakni jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh responden. Responden akan
menjawab pertanyaan berupa cerita mengenai pengalaman dan fakta dalam lapangan,
maka peneliti dapat mengajukan pertanyaan selanjutnya yang mengarah pada suatu
tujuan (Sugiyono, 2016, him. 141).

3.5.4 Dokumentasi

Untuk memperkuat data yang diperoleh, dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data yang akurat karena dapat dilihat buktinya. Teknik ini didalamnya
terdapat berbagai foto, video, dan catatan lapangan pada saat proses pembelajaran
menggunakan model cognitive growth dalam pembelajaran tari berlangsung.
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3.6 Prosedur Penelitian
3.6.1 Langkah-langkah Penelitian
Agar penelitian berjalan sesuai dengan yang diharapkan, maka peneliti menyusun

langkah-langkah penelitian sebagai berikut.

1. Tahap Perencanaan Penelitian

a. Melakukan studi literatur

b. Melakukan observasi awal dan mengidentifikasi masalah

¢. Menyusun dan mengajukan proposal

d. Menyusun instrument penelitian

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

a. Memberikan pretest sebelum penerapan model cognitive growth untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

b. Melakukan treatment kurang lebih 3 pertemuan dengan menerapkan model
cognitive growth untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran tari.

c. Memberikan posttest untuk mengetahui hasil penerapan model cognitive growth
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran tari.

3. Tahap Akhir Pengolahan Data
a. Mengecek data-data yang telah terkumpul
b. Mengolah dan menganalisis data

c. Menarik kesimpulan kemudian menyusun laporan penelitian akhir
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3.6.2 Alur Penelitian

Bagan 3.1

Alur Penelitian

Studi Identifikasi Pengajuan Judul P%’%“%‘;’;?n
Literatur/Survey Masalah Penelitian Peneplitian

Menyusun
Instrumen
Penelitian

Observasi
Awal

Melakukan
Posttest

Uji Melakukan

Validitas Pretest Treatment

Pengumpulan Data Analisis Data

3.6.3 Definisi Operasional

3.6.3.1 Penerapan model cognitive growth pada pembelajaran tari

Model cognitive growth yang dilaksanakan pada pembelajaran tari dapat
mendorong perkembangan kognitif siswa. Siswa dapat mengasah kemampuan
penalaran dan kemampuan menganalisis dalam pembelajaran tari. Model ini juga
memberi kesempatan pada siswa untuk mendapatkan wawasan mengenai tari-tarian,
mendapatkan pesan moral yang nantinya dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari.
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3.6.3.2 Kemampuan berpikir kritis
Kemampuan berpikir kritis juga penting dalam pembelajaran tari. Siswa
diharapkan dapat menganalisis, membandingkan, menarik kesimpulan, dan

mencipta/mengkreasikan materi-materi tari yang mereka terima.

3.6.4 Variabel Penelitian

Variabel penelitian ialah bahan atau jenis atau nilai dari seseorang, objek, atau
kegiatan yang menunjukkan variasi tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk
diselidiki lalu berikutnya melakukan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2016, him. 38).

Pada penelitian ini, memiliki dua variabel yakni variabel independen dan variabel

dependen.
Bagan 3. 2
Variabel Penelitian
Penerapan Model 4 Kemampuan
Cognitive Growth Berpikir Kritis

3.6.4.1 Variabel Independen (X)

Variabel independen atau yang biasa disebut variabel bebas (X) ialah variabel
yang mempengaruhi perubahan variabel dependen (terikat). Variabel bebas pada
penelitian ini adalah penerapan model cognitive growth.

Tabel 3.6
Variabel Penelitian
Sub Variabel Indikator
Confrontation with stage Siswa dihadapkan dengan permasalahan yang cocok
relevant tasks dengan tahapan perkembangan siswa
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a. Mendapatkan tanggapan dari siswa dan

mengemukakan alasannya

Inquiry ] ]
b. Memberikan counter suggestion atau saran balasan
lalu menggali tanggapan siswa
a. Memberi tugas yang terkait dan menggali alasan atau
Transfer argumen siswa

b. Memberi counter suggestion atau saran balasan

3.6.4.2 Variabel Dependen (YY)

Variabel dependen atau yang biasa disebut variabel terikat (YY) ialah variabel
yang dipengaruhi oleh adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini
adalah kemampuan berpikir kritis.

3.6.5 Asumsi dan Hipotesis Penelitian
3.6.5.1 Asumsi

Asumsi pada penelitian ini adalah model cognitive growth dalam pembelajaran
tari dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di SMAN 2 Cimahi.
3.6.5.2 Hipotesis

Hipotesis yakni dugaan sementara atas rumusan masalah, adapun hipotesis pada
penelitian ini sebagai berikut.
1) Hipotesis nol (Ho)

Model cognitive growth tidak berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas X di SMAN 2 Cimahi dalam pembelajaran tari.
2) Hipotesis alternatif (Ha)

Model cognitive growth berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas X di SMAN 2 Cimahi dalam pembelajaran tari.

3.7 Analisis Data
3.7.1 Statistik Deskriptif

Statitstik deskriptif pada penelitian ini meliputi:
1)  Perhitungan mean atau nilai rata — rata

2)  Modus atau angka yang sering muncul
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3)  Menentukan interval kelas
4)  Menentukan Panjang kelas

5)  Menentukan frekuensi

3.7.2. Statisik Inferensial
1)  Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk memeriksa distribusi normal
dari data yang akan dianalisis. Metode yang digunakan pada uji normalitas penelitian
ini yaitu dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Berikut rumus uji normalitas
metode Kolmogorov-Smirnov.

Dhitung = Maksimum [FO (x) — (x)]

Keterangan:
FO (x): distribusi frekuensi kumulatif teoretis
Sn (x): distribusi frekuensi kumulatif skor observasi
2)  Uji Paired Sample t-test

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji paired sample t-test
yakni untuk melihat perbandingan antara hasil sebelum dan sesudah diberikannya
treatment yaitu model cognitive growth untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis. Rumus uji paired sample t-test yang digunakan dalam penelitian ini ialah:

Md
X 2d
nn—1)
Keterangan:
Md  :rata-rata dari perbedaan pretest dengan posttest
Xd : jumlah deviasi dari masing-masing subjek (d-Md)
X 2d :jumlah kuadrat deviasi

n : subjek pada sampel
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